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ABSTRACT

The Effect of Credit Assistace and Business Coaching In Improving Business
Performance of Farmers Group of Cattle Fattening Enterprises
(Case Study of Mulya Asri Village, Tulang Bawang Tengah Subdistrict,
Tulang Bawang Barat District)

By
Sri Setiawati

The purpose of this study is to analyze the effectiveness of the distribution of
Credit Aid and Business Coaching in Improving Business Performance of
Farmers Group of Fattening Cattle Business in Mulya Asri Village, Tulang
Bawang Tengah Subdistrict, Tulang Bawang Barat Regency. Data were collected
by questionnaire. Based on the results of the study, the overall implementation of
credit assistance programs and business coaching has been running effectively,
and show a significant and positive impact on the business performance of farmer
group members. Can be seen from three aspects such as aspects of credit
assistance, aspects of business development, and aspects of education and training
services.

Keywords: Business Performance, Credit Effect, Effectiveness,



ABSTRAK

Pengaruh Bantuan Kredit Dan Pembinaan Usaha Dalam M eningkatkan
Kinerja Usaha Anggota Kelompok Tani Usaha Penggemukan Sapi

( Studi Kasus Desa Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah
Kabupaten Tulang Bawang Bar at)

Oleh
Sri Setiawati

Tujuan dari penditian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penyaluran
Bantuan Kredit dan Pembinaan Usaha Daam Meningkatkan Kinerja Usaha
Anggota Kelompok Tani Usaha Penggemukan Sapi pada desa Mulya Asri
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian,
secara keseluruhan pelaksanaan program bantuan kredit dan pembinaan usaha
usaha telah berjalan secara efektif, dan menunjukan pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap Kinerja Usaha anggota kelompok tani. Dapat dilihat dari tiga
aspek seperti aspek bantuan kredit, aspek pembinaan usaha, dan aspek layanan
pendidikan dan latihan.

Kata Kunci: Efektivitas, Kinerja Usaha, Pengaruh Kredit.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan di pedesaan merupakan masalah nasiona yang penanggulangannya
tidak dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan
pembangunan kesgahteraan sosid. Pada umumnya masalah kemiskinan
berhubungan erat dengan permasal ahan pertanian di Indonesia dan masalah paling
dasar bagi sebagian besar petani Indonesia. Pembangunan Pertanian Nasional dari
zaman kemerdekaan sampa sekarang ini belum mampu mengangkat dergjat
subjek pertanian (petani) dalam arti luas, masih bersifat tradisional atau
kenvensional bahkan cenderung semakin menurun (Sunanjaya dan Sumawa,

2009:22).

Pembangunan pertanian juga dikuatkan dengan dibentuknya berbagai kelompok
tani sebaga wadah kelembagaan yang dapat menampung aspirasi masyarakat
yang secara bersama-sama meningkatkan kesegjahteraan anggota kelompok tani
tersebut.Peran kelompok tani sebagai lembaga desa yang mengayomi atau
menyediakan sarana produksi. Permasalahan yang dihadapi dalam permodalan
pertanian berkaitan langsung dengan kelembagaan selama ini, yaitu lemahnya
organisas tani, sistem dan prosedur penyaluran kredit yang rumit, birokratis dan
kurang memperhatikan kondisi lingkungan sosial budaya perdesaan, sehingga
sulit menyentuh kepentingan petani yang sebenarnya. Gabungan Kelompok Tani

(Gapoktan) merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat yang



berbasi s penguatan kelembagaan petani. Pembentukan Gapoktan didasari oleh vis
bahwa pertanian modern tidak hanya identik dengan sumberdaya (lahan, benih,
pupuk, mesin pertanian yang modern), tetapi perlu ada organisasi yang dicirikan

dengan adanya

organisasi ekonomi yang mampu menyentuh dan menggerakkan perekonomian di
pedesaan melaui pertanian. Gapoktan terdiri atas kumpulan beberapa kel ompok
tani yang bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala ekonomi dan
efisens usaha. Gapoktan terdiri atas berbagai unit bisnis mulai dari usaha tani
(produksi), usaha keuangan (perkreditan), usaha penyedia sarana produksi

pertanian, serta pemasaran.

Dalam rangka membantu dan memberdayakan para petani dan peternak serta
pelaku agribisnis, pemerintah telah meluncurkan berbagai kredit program dengan
insentif yang diberikan kepada debitur terbatas berupa subsidi suku bunga, namun
masih tetap melalui prosedur skim perbankan pada umumnya. Disamping itu,
fasilitasi kredit program terfokus pada usaha budidaya dan belum banyak
menyentuh aspek hulu dan hilir sektor pertanian, serta dengan plafon kredit yang
masih relatif kecil. Dilain pihak para petani dan pelaku agribisnis mash
terkendala dalam menyediakan persyaratan agunan tambahan dalam mengakses

kredit/pembiayaan dari Perbankan.

Pelembagaan petani dalam kelompok tani atau bahkan gabungan kelompok tani
merupakan kekuatan yang dapat secara langsung mempengaruhi intensifikasi
pertanian di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Kondisi Gapoktan di Kabupaten

Tulang Bawang Barat dijelaskan pada Tabel di bawah ini.



Tabel.1 Jumlah Gabungan Kelompok Tani Kab. Tulang Bawang Barat

K ecamatan Jumlah Anggota Berdasarkan Jenis Kelompok
Gapoktan KD KW KP
Tulang Bawang Udik 5 78 1 1
Tumi Jgjar 10 140 0 0
Tulang Bawang 12 137 7 2
Tengah
Lambu Kibang 9 79 0 0
Pagar Dewa 2 16 0 0
Way Kenanga 6 106 0 0
Gunung Terang 9 135 0 0
Gunung Agung 7 114 0 0
Jumlah 60 805 8 3
Sumber: DP4K Kabupaten Tulang Bawang Barat (2009)
Ket:

KD :Keompok Dewasa

KW : Kelompok Wanita

KP  : Kelompok Pemula

Berdasarkan Tabell jumlahgabungan kelompok tani kabupaten Tulang bawang
barat dapat dijelaskan bawah 60 desa atau kampung dari 79 desa atau kampung
se-Kabupaten Tulang Bawang Barat telah memiliki gapoktan. Artinya hampir
keseluruhan dari desalkelurahan, telah melembagakan petaninya. Peran kelompok
tani atau gapoktan cukup berpengaruh terhadap perkembangan pertanian
dimasing-masing wilayah. Hal ini terlihat dari sejalannya produktivitas pertanian
dengan jumlah kelompok tani. Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan
Kecamatan Tumijgjar merupakan dua kecamatan yang dapat dikatakan sebagai
sentra tanaman pangan ternyata juga memiliki jumlah kelompok tani yang relatif
lebih banyak dari pada kecamatan yang lainnya.

Kelompok tani tersebut umumnya bergerak dibidang peternakan khususnya ternak
sapi potong, mengingat harga daging sapi yang terbilang tinggi dipasaran di
sebabkan kurangnya pesediaan sapi potong yang ada di masyarakat. Khususnya di
provins Lampung yang populasi sapi potongnya mengalami penurunan pada

beberapa tahun bel akangan.



Tabel 2 Populasi sapi potong di Provinsi Lampung dari tahun 2009-2016

Tahun Populasi (ekor)
2009 463.032
2010 496.066
2011 742.776
2012 778.050
2013 573.483
2014 587.827
2015 653.537
2016 660.745

Sumber : Badan pusat statistika, 2009-2016.

Berdasarkan tabel 2 data populasi sapi potong di Provins Lampung dari tahun
2009-2016 pada diketahui bahwa populasi sapi potong setiap tahunnya tidak
selalu mengalami peningkatan populasi sapi di Lampung tersebut mencerminkan
potens sumber daya lokal harus dipenuhi dan merupakan faktor pendukung
kecukupan konsumsi daging masyarakat Lampung. Fokus penyediaan bibit dalam
negeri diutamakan berasal dari sumber daya lokal. Ketersediaan jumlah bibit sapi
di suatu wilayah perlu dievaluas berdasarkan struktur populasi, pertumbuhan
populasi secara alamiah, mutasi masuk dan keluar sapi sehingga dapat
dismpulkan bahwa suatu wilayah mengalami kelebihan (surplus) sapi atau
kekurangan (minus ) sapi. Wilayah yang mengalami surplus sapi menunjukkan
bahwa wilayah tersebut merupakan sumber bibit sapi. Wilayah yang mampu
mengel uarkan ternak tanpa terjadi pengurasan ternak dinyatakan sebagai produsen
sapi (Sumadi et al., 2004:5). Jika didaami lagi, permasaahan yang dihadapi

petani adalah kekurangan kredit untuk membeli input produksi.

Adapun skim kredit yang didukung dengan program penjaminan tersebut adalah
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diluncurkan Presiden pada tanggal 5 Nopember
2007. Peluncuran KUR merupakan upaya pemerintah untuk mendorong

Perbankan menyalurkan kredit/pembiayaan kepada UMKM-K bagi calon debitur



yang mengalami keterbatasan agunan. Dalam rangka membantu permodalan dan
memberdayakan para petani/peternak/pekebun dan pelaku agribisnis pada
umumnya, Pemerintah telah meluncurkan berbagai skema kredit program dengan
insentif yang diberikan kepada petani berupa subsidi suku bunga dan atau

penjaminan kredit.

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan salah satu skema kredit/pembiayaan yang
diberikan oleh Perbankan dengan pola penjaminan, yang dilaksanakan atas
kerjasama Pemerintah, lembaga penjamin dan perbankan, dengan imba jasa
penjaminan disediakan Pemerintah. KUR ini dapat dimanfaatkan untuk
membiayal semua usaha produktif termasuk sektor pertanian yang layak (feasible)

tetapi belum bankable dari aspek agunan tambahan.

Tugas Kementerian Teknis/Pemerintah antara lain : (1) mempersiapkan Usaha
Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi yang melakukan usaha produktif yang
bersifat individu, kelompok, kemitraan dan/atau kluster untuk dapat dibiayal
dengan kredit/pembiayaan, (2) menetapkan kebijakan dan prioritas bidang usaha
yang akan menerima penjaminan kredit/pembiayaan, (3) melakukan pembinaan
dan pendampingan selama masa kredit atau pembiayaan, dan (4) memfasilitasi
hubungan antara Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi dengan pihak
lainnya seperti perusahaan inti/off taker yang memberikan kontribus dan
dukungan untuk kelancaran usaha.

Tugas Bank Pelaksana antara lain melakukan penilaian kelayakan usaha dan
memutuskan pemberian kredit/ pembiayaan dan tugas Perusahaan Penjamin

antara lain memberikan persetujuan penjaminan atas kredit/pembiayaan yang



diberikan oleh Bank Pelaksana. Arahan Presiden RI bahwa penyaluran KUR lebih
diarahkan kepada UMKM-K produktif sektor hulu (pertanian, kehutanan, kelautan

dan industri kecil).

Sebagai langkah dalam pembinaan usaha dilakukan pula Monitoring dan Evaluasi

a. Monitoring dan evaluas dilakukan oleh petugas secara berjenjang mulai dari
pusat, provins dan kabupaten/kota, mulai dari (1) identifikas caon
debitur/UMKM-K pertanian yang layak didana KUR, (2) pengguan
kredit/pembiayaan, (3) besarnya penyaluran kredit/pembiayaan, (4) jumlah debitur
individu, kelompok, dan atau koperasi, (5) besarnya pangsa kredit/pembiayaan
sektor pertanian terhadap total kredit/pembaiyaan Perbankan, (6) tingkat
pengembalian kredit/pembiayaan, (7) identifikas permasalahan dan upaya
pemecahannya dan (9) masukan untuk penyempurnaan skema KUR.

b. Monitoring dan evaluasi di tingkat pusat dilakukan oleh Tim yang dibentuk di
pusat, dan di tingkat propins serta kabupaten/kota. Tim yang dibentuk di tingkat
propinsi dan kabupaten/kota, terdiri atas Dinas Teknis/Badan lingkup pertanian,

Pemda, Bank Indonesia, cabang bank pelaksana dan instansi lain terkait setempat.

Peningkatan kinerja usaha diharapkan mampu berpengaruh untuk meningkatkan
pendapatan dalam mengembangkan usaha kelompok tani. Fasilitas kredit
usahatani ini dihargpkan akan membantu petani dalam melaksanakan kegiatan
produksi pertanian secara lebih bak demi tercapainya peningkatan
petani.Kemudian, masalah ini coba peneliti gali di daerah Kabupaten Tulang
Bawang Barat khususnya kecamatan Tulang Bawang Tengah karena banyak

terdapat gapoktan di daerah tersebut.



B. Rumusan M asalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka untuk mengatasi kendala

ini ada kebijakan untuk menyalurkan pembiayaan berupa kredit terhadap sektor

pertanian terutama pada anggota kelompok tani. Oleh sebab itu yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1

C.

1

Apakah variabel bantuan kredit, variabel pembinaan usaha, dan variabel
layanan pendidikan dan latihan telah berjalan efektif?

Bagaimana pengaruh bantuan kredit terhadap kinerja usaha anggota kel ompok
tani usaha penggemukan sapi di daerah penelitian?

Bagaimana pengaruh pembinaan usaha terhadap kinerja usaha anggota
kelompok tani usaha penggemukan sapi di daerah penelitian?

Bagaimana pengaruh layanan diklat (pendidikan dan latihan) bagi anggota
gapoktan terhadap kinerja usaha anggota kelompok tani usaha penggemukan

sapi di daerah pendlitian?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalahyang dikemukakan. Maka yang menjaditujuan

penelitian yaitu untuk:

1

Mendeskripsikan apakah variabelbantuan kredit, variabel pembinaan usaha,
dan variabel layanan pendidikan dan latihan telah berjalan efektif.
Mendeskripsikan pengaruh bantuan kredit terhadap kinerja usaha anggota

kelompok tani usaha penggemukan sapi di daerah penelitian.



3. Mendeskripsikan pengaruh pembinaan usaha terhadap kinerja usaha anggota
kelompok tani usaha penggemukan sapi di daerah penelitian.

4. Mendeskripsikan pengaruh layanan diklat (pendidikan dan latihan) bagi
anggota gapoktan terhadap kinerja usaha anggota kelompok tani usaha

penggemukan sapi di daerah penelitian.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribus teoritis

maupun praktis.

1. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi terkait seperti
pemerintah, pihak pemberi kredit maupun anggota gapoktan di daerah
penelitian bahwa dengan bantuan kredit, pembinaan usaha, dan layanan
pendidikan dan latihan yang telah berjalan efektif akan memberikan kinerja
usaha yang baik pula.

2. Mengandlisis pengaruh bantuan kredit yang akan memberikan kinerja usaha
yang baik pula.

3. Mengandlisis pengaruh pembinaan usaha yang akan memberikan kinerja
usaha yang baik pula.

4. Menganalisis pengaruh layanan diklat (pendidikan dan latihan) bagi anggota
gapoktan terhadap kinerja usaha anggota kelompok tani usaha penggemukan

sapi di daerah penelitian.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Manajemen Usaha Tani

Kata manajemen berasal dari kata to ménage, yang artinya mengatur. Manajemen
adalah upaya mengatur dan mengarahkan berbaga sumber daya, mencakup
manusia (man), uang (money), barang (material), mesin ( mechine), metode
(method), dan pasar (market). Seta ilmu dan seni yang mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manuia secara efktif, dengan didukung oleh sumber-
sumber lainnya dalam suatu organisas untuk mencapai tujuan ( Hasibuan, 2006:

25)

Pengelolaan mangemen usaha dibutuhkan dalam konteks internal perusahaan,
agar perusahaan benar-benar memiliki arah dalam menjalankan usaha, terukur,
dan terencana dengan baik. Perencanaan usaha juga akan menjadi “controlling
tools”, apakah dalam perjalanannya nanti, bisnis yang dijalankan berada dalam
line yang benar atau tidak. Terutama dalam bisnis yang relatif baru, penuh dengan
kreatifitas, perencanaan usaha juga semakin dibutuhkan.

Beberapa manfaat yang diperoleh dari pengel olaan usaha adal ah:

1. Memilih bisnis yangfeasible untuk dijalankan berdasarkan studi kelayakan

yang dilakukan

2. Memiliki usahayang berbadan hukum jelas
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3. Memiliki laporan keuangan (bermanfaat untuk kelangsungan usaha,
keuntungan optimal, pengajuan kredit)

4. Memiliki perencanaan pengembangan dan operasional usaha yang jelas.

[Imu usaha tani merupakan ilmu terapan yang membahas atau mempelgari
bagaimana membbuat atau menggunakan sumberdaya secara efisien pada suatu
usaha pertanian, perikanan atau peternakan. Menurut Soekartawi (2002:11), usaha
tani pada hakekatnya adalah perusahaan, maka seorang petani atau produsen
sebelum mengelola usaha taninya akan mempertimbangkan antara biaya dan
pendapatan, dengan cara mengal okasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan
efisien, guna memperoleh keuntangan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan
efektif bila petani atau produsen dapat mengal okasikan sumberdaya yang mereka
miliki dengan sebaik-baiknya, dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya

tersebut menghasilkan keluaran (output) yang melebihi masukan (input).

Dalam melakukan analisis usaha tani ini, seseorang dapat melakukannya menurut
kepentingan untuk apa analisis usaha tani yang dilakukannya. Dalam banyak
pengalaman analisis usahatani yang dilakukan oleh petani atau produsen memang
dimaksudkan untuk tujuan mengetahui atau meneliti (Soekartawi,2002:16)

a. Keunggulan komparatif (compar ative advantage)

b. Kenaikan hasil yang semakin menurun (low of diminishing returns)

c. Substitusi (substitution effect)

d. Pengeluaran biaya usahatani (farm expenditure)

e. Biaya yang diluangkan (opportunity cost)

f. Pemilikan cabang usaha (macam tanaman lain apa yang dapat diusahakan)

g. Buku timbang tujuan (good trade off)
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Usaha tani pada skala yang luas umumnya bermodal besar, berteknologi tingi,
manajemennya modern, lebih bersifat komersial, dan sebaliknya skala usaha tani
kecil umumnya bermodal pas-pasan, teknologinya tradisional, lebih bersifat usaha
tani seerhana dan sifat usahanya sub sisten, sertalebih bersifat untuk memenunhi

kebutuhan konsumsi sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

Usaha tani juga merupakan sebagian kecil dari kegiatan di permukaan bumi
dimana seorang petani, sebuah keluarga atau mangjer yang di gaji bercocok tanam
atau memelihara ternak. Petani yang berusaha tadi sebagal suatu cara hidup,
melakukan pertanian karena dia seorang petani. Apa yang dilakukan petani ini
hanya sekedar memenuhi kebutuhan. Dalam arti petani meluangkan waktu, uang
serta dalam mengkombinasikan masukan untuk menciptakan keluaran adalah

usahatani yang dipandang sebagai suatu jenis perusahaan, (Soekartawi, 2002:22).

Pengelolaan usaha tani yang efisien akan mendatangkan pendapatan yang positif
atau suatu keuntungan, usaha tani yang tidak efisien akan mendatangkan suatu
kerugian. Usaha tani yang efisien adalah usaha tani yang produktivitasnya tinggi

ini bisadicapa kalau mang emen pertaniannya baik.

B. Peran KUR Dalam Meningkatkan Kinerja Usaha Tani

Saat ini peningkatan kinerja Usaha UMKM maupun gapoktan masih dilanda
berbagai hambatan dan tantangan dalam menghadapi persaingan.Hambatan dan
tantangan yang dihadapi oleh pengussha UMKM maupun gapoktan dalam

meningkatkan kinerja usahanya adalah keterbatasan modal yang dimiliki.



12

Permodalan merupakan salah satu masalah mendasar yang dihadapi oleh UMKM
maupun gapoktan dengan terbatasnya akses terhadap sumber-sumber pembiayaan

dari lembaga keuangan perbankan (Wijino,2005: 4).

Keterbatasan moda tersebut akan mempengaruhi kinerja UMKM  maupun
gapoktan yaitu menurunnya kemampuan dalam memproduks barang dan jasa
secara efektif. Berkurangnya jumlah tenaga kerja yang mengakibatkan ruang
lingkup usaha menjadi terbatas, pendapatan usaha menjadi rendah karena tidak
ada barang yang dijual, dan efisiens produks yang tidak berjalan dengan baik

sehingga biaya produksi menjadi tinggi.

Bagi pengusasha UMKM maupun gapoktan, kredit dirasa penting untuk memenunhi
kebutuhan modal kerja yang diperlukan dalam meningkatkan kinerja usahanya.Di
Indonesa UMKM maupun gapoktan menjadi bagian penting dari sistem
perekonomian, hal ini karena UMKM maupun gapoktan merupakan unit-unit
usaha yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan usaha industri berskala
besar.Keunggulan lainnya yang dimiliki oleh UMKM maupun gapoktan adalah
mampu menyerap tenaga kerja. Lebih banyak dan mempercepat proses
pemerataan sebagai bagian dari pembangunan. Peranan perbankan dalam
pembangunan ekonomi yaitu sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup masyarakat banyak (Siamat, 2004: 87). Sebagian besar pengusaha UMKM
maupun gapoktan masih dihadapi masalah mengenai keterbatasan penyediaan

produk jasa dari lembaga keuangan yang disebabkan oleh keterbatasan aset yang
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dimiliki oleh pengusaha UMKM maupun gapoktan untuk dijadikan jaminan kredit
di bank. Kredit usaha rakyat ini diharapkan menjadi aternatif bagi UMKM

maupun gapoktan untuk mendapatkan modal pinjaman.

Untuk membantu pengusaha UMKM maupun gapoktan meningkatkan kinerja
usahanya, pemerintah daerah bersama BRI memberikan solusi melalui bantuan
kredit usaha rakyat (KUR). Kebijakan mengenai permodalan UMKM maupun
gapoktan tersebut memberikan dampak positif dengan adanya peningkatan unit
usaha UMKM maupun gapoktan yang akan berdampak terhadap kesejahteraan

masyarakat khususnya para petani.

Bantuan dalam bentuk kredit modal akan membantu pengusaha UMKM maupun
gapoktan dalam meningkatkan kinerja usaha. Salah satu faktor yang menyebabkan
UMKM maupun gapoktan mengalami kebangkrutan yaitu sulitnya memperoleh
modal pinjaman (kredit) dari lembaga keuangan (perbankan). Pemberian kredit
sebagal tambahan modal usaha diharapkan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan UMKM maupun gapoktan , hal ini karena dengan pemberian KUR
kepada masyarakat, secara tidak langsung memberikan dorongan untuk berusaha
membuka usaha dan mengembangkannya. Dengan demikian terjadi peningkatan
jumlah UMKM maupun gapoktan akan berdampak terhadap berkurangnya
pengangguran dan meningkatkan investasi karena akan banyak dibuka lapangan

pekerjaan.
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1. Kendala Dalam Usaha

Daam melakukan usaha tentu terjadi kendala dalam menjalankan usaha tersebut,
terutama juga daam mengelola kelompok usaha tani begitu juga dalam
penggemukan sapi  seperti belum maksmanya usaha untuk mengambil
kesempatan mengambil peluang memperoleh nila tambah dari rantai peternakan
sapi potong khususnya dalam memproduksi berbagai produk daging baik untuk

keperluan dalam negeri ataupun ekspor.

Jaringan pemasaran produk sapi potong yang belum mantap menyebabkan antara
lain belum optimalnya konsumsi daging di masyarakat. Belum terpenuhnya target
penggemukan yang ditargetkan pngkatan berat badan sapi ternak satu kilogram
per harinya. Juga seperti mencari pakan ternak yang susah jika ternak hanya

diberikan pakan rumput saja.

2. Pengertian Kinerja Usaha

Pengertian Kinerja, variabel kinerja secara umum banyak digunakan dalam judul
skripsi, dan umumnya digunakan sebagai variabel dependen (terikat).Pengertian
kinerja menurut para ahli banyak ditemukan di buku-buku manajemen, ataupun di

internet. Berikut beberapa pengertian kinerja menurut beberapa ahli :

Pengertian kinerja, kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan,
usaha dan kesempatan yang dapat dinila dari hasil kerjanya menurut Sulistiyani
(2003:35). Sedangkan menurut Bernardin dan Russel dalam Sulistiyani (2003:36),
menyatakan bahwa kinerja merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari

fungs pegawai tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu
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tertentu. Menurut Guritno (2005:23), kinerja merupakan perbandingan hasil kerja

yang dicapal oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan.

Sedangkan menurut Tika (2006:40), mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja
yang dicapa oleh individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu
tersebut dalam suatu perusshaan pada suatu periode waktu tertentu, yang
dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan
dimana individu tersebut bekerja. kinerja dalam kaitannya dengan ekonomi
memiliki banyak aspek, namun para ekonom biasanya memusatkan hanya pada
tiga aspek pokok yaitu efisiensi, kemagjuan teknologi dan keseimbangan dalam

distribusi (Kirana,2001:34).

Faktor-faktor produksi sangat berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja
perusahaan. Faktor produksi Sumber Daya Alam (SDA) adalah faktor produksi
yang dapat diambil langsung dari alam untuk dimanfaatkan manusia dalam rangka
meningkatkan kesgahteraan. Faktor produks tenaga kerja iadlah sesuatu yang
mengelola sumber daya alam tersebut dengan menggunakan tenaga dari manusia

atau biasa disebut dengan Sumber Daya Manusia (SDM).

Selain faktor-faktor tersebut, modal pun memiliki peranan penting dalam proses
pengadaan barang dan jasa dengan modal yang memadai akan terjadinya
kelancaran dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Tanpa adanya modal yang
cukup, tentu akan menghambat proses pengadaan barang dan jasa. Terakhir faktor
produksi kewirausahaan adalah kemampuan intelektual seorang pengusaha untuk
menyatukan ketiga faktor produks (SDA, SDM, dan modal) dalam suatu proses

produksi.
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3. Peranan KUR Dan Pembinaan Dalam Meningkatkan Kinerja Usaha

Kredit Usaha Rakyat KUR, adalah kredit/ pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil
Menengah Koperasi, UMKM maupun gapoktan dalam bentuk pemberian modal
kerja dan investas yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif.
KUR adalah program yang dicanangkan oleh pemerintah namun sumber dananya
sepenuhnya berasal dari dana bank. Peranan pembinaan dapat membantu petani
membentuk pendapat yang sehat dan membuat keputusan yang baik dengan cara

komunikasi yang baik dengan cara memberikan informasi yang mereka perlukan.

Peranan penyuluhan dibanyak negara pada masa lalu dipandang sebagai aih
teknologi dari peneliti ke petani. Sekarang peranan penyuluhan lebih dipandang
sebagai proses membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara
menolong mereka mengembangkan wawasan mengenai konsekuensi dari masing-
masing pilihan itu. Petani mendapatkan informas informasi yang menunjang

usahanya.

C. Tujuan Perusahaan Dalam Meningkatkan Kinerja Usaha

[Imu ekonomi industri adalah ilmu ekonomi yang mempelgjari mengenai perilaku-
perilaku perusahaan industri. Perilaku perusahaan berhubungan erat dengan
tujuan-tujuan perusahaan dan dengan demikian setigp keputusan bisnis yang
diambil oleh produsen industri tentu akan sejalan dengan tujuan-tujuan ekonomi
yang telah ditentukan/ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. Teori ekonomi

mikro menyebutkan, setiap perusahaan dalam dunia bisnis adalah bertujuan
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memaksimumkan keuntungan, setiap perusahaan berorientasi kepada keuntungan

pada dasarnya selalu berusaha memaksimumkan keuntungan.

Kotler (2001:156) Perusshaan adalah sebaga organisas dimana secara
legalterdapat pemilik dengan satu atau lebih karyawan.Karyawan mendapat
imbalan gaji dan pemilik sebagai pengusaha menerima pendapatan yang diperoleh
atas kepemilikan modal/saham. Hasibuan (1993: 13) menyatakan ada sembilan
konsep perusahaan: Pertama, teori perusahaan sebagai reaktor perubahan untuk
mengubah lingkungan. Kedua, diangankan sebagai perintis (inisiator) terutama
bila dikaitkan dengan invensi dan inovas dalam pembangunan. Ketiga, sebagai
reaktor kesgahteraan. Keempat, dalam teori oligopoli dan monopoli perusahaan
dianggap sebagai reaktor dan inisiator untuk interaksi kelompok. Kelima, sebagai
suatu sistem kerja sama dengan koordinas dalam organisasi yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab. Keenam, dalam ilmu manajemen teori perusahaan
diperlukan gunamengelola suatu sistem informasi dan pengambilan keputusan.
Ketujuh, dalam penelitian dan konsultas teori perusahaan mengarahkan kegiatan
dan mencapa kinerja yang optimal. Kedelapan, teori perusahaan diperlukan
daam aspek akuntansi. Kesembilan, teori perusshaan diperlukan dalam
kegiatannya dengan aspek legdlitas, tuntutan hak dan kewagjiban (managemen

personalia).

Evaluas kinerja atau penilaian prestasi karyawan yang dikemukakan Leon C.
Menggison (1981:310) dalam Mangkunegara (2000:69) adalah sebagai berikut:
”penilaian prestasi kerja (Performance Appraisal) adalah suatu proses yang

digunakan pimpinan untuk menentukkan apakah seorang karyawan melakukan



18

pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggng jawabnya”. Selanjutnya Andrew E.
Sikula (1981:2005) yang dikutip oleh Mangkunegara (2000:69) mengemukakan
bahwa ”penilaian pegawai merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan
pegawai dan potensi yang dapat dikembangkan. Penilaian dalam proses penafsiran
atau penentuan nilai, kualitas atau status dari beberapa obyek orang ataupun

sesuatu (barang)”.

Selanjutnya Menurut Siswanto (2001:35) penilaian kinerja adalah: ”suatu kegiatan
yang dilakukan oleh Mangjemen/penyelia penilai untuk menilai kinerja tenaga
kerja dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja dengan uraian / deskripsi
pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya setigp akhir tahun. Dari kedua
definisi terakhir Mangkunegara (2005:47) menyimpulkan bahwa pengukuran atau
penilaian kinerja adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai
aktivitas dalam rantal nilai yang ada pada peruisahaan. Hasil pengukuran tersebut
digunakan sebagal umpan balik yang memberikan informas tentang prestasi,
pelaksanaan suatu rencana dan apa yang diperlukan perusahaan dalam
penyesuai an-penyesuaian dan pengendalian.
Tujuan evaluas kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja
organisasi melalui peningkatan kinerja dari SDM organisasi. Secara lebih spesifik,
tujuan dari evaluasi kinerja sebagaimana dikemukakan Sunyoto (1999:1) yang
dikutip oleh Mangkunegara (2005:10) adal ah:
1. Meningkatkan Saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kinerja.
2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka
termotivasi  untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya

berprestasi sama dengan prestas yang terdahulu.
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3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan
aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karier atau pekerjaan yang
di embannya sekarang.

4. Mendefiniskkan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga
karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.

5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana

itu jikatidak ada hal-hal yang perlu diubah.

Kegiatan penilaian kinerja sendiri dimaksudkan untuk mengukur kinerja masing-
masing tenaga kerja dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas kerja,
sehingga dapat diambil tindakan yang efektif semisal pembinaan berkelanjutan
maupun tindakan koreks atau perbaikan atas pekerjaan yang dirasa kurang sesuai
dengan deskripsi pekerjaan. Penilaian kinerja terhadap tenaga kerja biasanya
dilakukan oleh pihak mangemen atau pegawa yang berwenang untuk
memberikan penilaian terhadap tenaga kerja yang bersangkutan dan biasanya
merupakan atasan langsung secara hierarkis atau juga bisa dari pihak lain yang

diberikan wewenang atau ditunjuk langsung untuk memberikan penilaian.

Hasil penilaian kinerja tersebut disampaikan kepada pihak mangemen tenaga
kerja untuk mendapatkan kgjian dalam rangka keperluan selanjutnya, baik yang
berhubungan dengan pribadi tenaga kerja yang bersangkutan maupun yang
berhubungan dengan perusahaan. Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai
tujuan organisasi. Pencapaian tujuan organisasi menunjukkan hasil kerja/prestas

organsisasi dan menunjukkan kinerja organisasi. Hasll kerja organisasi diperoleh
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dari serangkaian aktivitas yang dijalankan. Aktivitas tersebut dapat berupa
pengelolaan sumberdaya organisas maupun proses pelaksanaan kerja yang
diperlukan untuk mencapa tujuan organisasi. Untuk menjamin agar aktivitas
tersebut dapat mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan upaya mangemen

dalam pelaksanaan aktivitasnya.

D. Teori Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Usaha

1. Pendekatan SCP

Dasar paradigma SCP dicetuskan oleh Mason dalam Hasibuan (1939:8), yang
mengemukakan bahwa struktur (structure) suatu industri akan menentukan
bagaimana para pelaku industri berperilaku (conduct) yang pada akhirnya
menentukan keragaan atau kinerja (performance) industri tersebut. Struktur
biasanya diukur dengan rasio konsentrasi. Perilaku antara lain dilihat dari tingkat
persaingan ataupun kolusi antar produsen. Keragaan atau kinerja suatu industri

diukur antaralain dari dergjat inovasi, efisiensi dan profitabilitas.

Struktur, perilaku, dan kinerja atau biasa disebut S-C-P (Structure-Conduct-
Performance) merupakan tiga pilar utama yang dapat digunakan untuk melihat
kondis struktur dan persaingan di dunia industri. Ketiga kerangka analisis yang
dimaksud meliputi struktur ekonomi (structure), operasionalisasi perusahaan
(conduct), dan kinerja perusahaan (performance). Pendekatan SCP sendiri
pertama kali diperkenalkan oleh Mason tahun 1939 yang kemudian diaplikasikan

oleh Bain tahun 1951 melalui studi lintas disiplin (Wirth dan Bloch, 1995: 45).
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Esens pendekatan SCP terhadap analisis organisasi industri adalah adanya
hipotesis yang menyatakan bahwa performance atau keberadaan pasar (atau
industri) dipengaruhi oleh perilaku perusahaan dalam pasar, sedangkan
perusahaan dipengaruhi pula oleh berbagal variabel yang membentuk struktur
pasar (Wirth dan Bloch, 1995:46). Berikut akan dipaparkan masing-masing

bagian:

1. Struktur (Structure)

Pengertian “struktur” mengacu pada struktur pasar yang biasanya ditentukan oleh
rasio konsentrasi pasar.Rasio konsentrasi pasar adalah perbandingan yang
mengukur distribusi pangsa pasar dalam industri. Sebuah industri yang 70 %
pangsa pasarnya dikuasai oleh hanya 2 perusahaan dalam industri misalnya, dapat
disebut memiliki struktur pasar yang sangat terkonsentrasi. Untuk menila struktur
pasar ini diperlukan sgjumlah variabel, antara lain jumlah penjua dan pembsdli,
tingkat diferensiasi produk, kemampuan perusahaan (khususnya bagaimana
perusahaan menciptakan pilihan-pilihan produk bagi konsumen), kemampuan
perusahaan dalam menembus pasar bebas, seperti memperoleh lisensi dari
pemerintah, franchise, hak monopoli, hak paten, dan hambatan yang terkait

dengan biaya.

2. Perilaku (Conduct)

Menurut Ferguson dan Ferguson (1994:50), istilah conduct mengacu pada
perilaku perusahaan terhadap pasar dalam menentukan harga (baik harga yang
ditentukan secara independen ataupun berdasarkan kesepakatan), strategi produk

dan iklan, serta riset dan inovasi (Wirth dan Bloch, 1995:23).Penekanan hal ini
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adalah bagaimana perusahaan menentukan pilihan media iklan dan menyusun
anggaran belanja untuk riset/melakukan penelitian terhdap produk dalam
masyarakat. Scherer dan Ross (1990: 4) mengidentifikasi dua variabel lain dalam
conduct: investass dalam fasilitas produksi (misalnya, bagaimana perusahaan
menyusun anggaran) dan sesuai dengan aturan hukum (yaitu penggunaan sistem
hukum untuk menentukan posisi perusahaan dalam pasar) (Wirth dan Bloch,

1995:33).

Sementara itu, supply mencakup kuantitas barang (goods) yang memenuhi
permintaan konsumen dalam suatu rentang waktu tertentu dengan penawaran
harga dan karakteristik produk yang menarik. Perusahaan media dituntut dapat
merespon kepentingan konsumen agar produk medianya dapat diterima. Prasyarat
inilah yang mendorong perusahaan selalu berupaya memahami kebutuhan dan
keinginan konsumen termasuk merancang spesifikasi produk suratkabar yang

berbeda dari pesaingnya.

3. Kinerjaindustri (Performance)

Kinerja pasar merupakan hasil-hasil atau prestas yang muncul di dalam pasar
sebagai reaksi akibat terjadinya tindakan-tindakan para pesaing pasar yang
menjalankan berbagai strategi perusahaannya guna bersaing dan menguasai
keadaan pasar. Kinerja pasar dapat muncul dalam berbagai bentuk, beberapa
diantaranya adalah harga, keuntungan dan efisiensi, Teguh (2010: 20). Hasibuan
(1993: 17) Kinerja industri adalah hasil kerja yang dipengaruhi oleh struktur dan

perilaku industri. Dalam mengukur kinerja laba relatif sulit di negerinegeri yang
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sedang berkembang, sehingga sering diukur dengan variabel proksi. Variabel yang
paling dekat adalah harga-ongkos.
a Laba
Joes S. Bain dalam Hasibuan (1993. 155) laba atau keuntungan adalah
kelebihanpenghasilan dari ongkos total yang merupakan bagian dari
pendapatanperusahaan. Perhitungan laba menurut konsep akuntansi adalah
penghasilan(revenue), dikurangi ongkos dan depresiasi, tetapi Bain menghitung
lagi nilai investasi dari pemilik perusahaan (V) dan tingkat bunga yang berlaku.
Jadi batasan |aba secara ekonomis menurut Bain adalah (R-C-D —iV).
Keterangan: R = Revenue

C = Ongkos pada tahun berjalan dalam memproduksi

I = Tingkat bunga yang berlaku yang merupakan risiko dalam
Selanjutnya, Bain dalam Hasibuan (1993:156) mengukur tingkat keuntungan
suatu industri. Tingkat keuntungan dapat dibandingkan antar industri. Tingkat
laba tidak hanya untuk satu perusahaan, tetapi bersifat agregatif dalam suatu
industri yang diamati.
b. Efisiens
Efisiensi adalah menghasilkan suatu nilai output yang maksimum dengan
menggunakan sgjumlah input tertentu. Baik secara kuantitas fissk maupun nilai
ekonomis (harga). Efisiens terdiri dari dua kategori, yaitu efisiensi interna dan
efisens pengalokasian. Efisiens internal biasanya menggambarkan perusahaan
yang dikelola dengan baik, menggambarkan usaha yang maksimum dari para

pekerja dan menghindari kejenuhan dalam pel aksanaan jalannya perusahaan.
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Sedangkan efisienss alokasi menggambarkan sumber daya ekonomi yang
dialokasikan sedemikian rupa sehingga tidak ada lagi perbaikan dalam
berproduksi yang dapat menaikkan nilai dari output. Efisiensi menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam suatu industri untuk menekan biaya produksi.
Semakin efisien suatu perusahaan maka semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh.

c. Kemgjuan Teknologi

Melalui penemuan dan pembaharuan teknologi, orang dapat membuat suatu karya
yang baru serta meningkatkan produktivitas suatu produksi barang yang telah ada.
Kemajuan teknologi dapat berpengaruh pada produksi, biaya dan harga (Jaya,

2001:16).

d. Keadilan (Equity)

Keadilan dalam pendistribusian sangat erat kaitannya dengan efisiens dalam
pengalokasian. Keadilan mempunyai tiga dimensi pokok yaitu kesgahteraan,
pendapatan dan kesempatan. Kesgjahteraan dan pendapatan berkaitan dengan nilai
uang. Kesempatan berkaitan dengan peluang yang dimiliki setiap orang. Kinerja
pasar atau industri dapat juga dilihat dari pola keuntungan yang didapat dari
perusahaan-perusahaan dalam industri. Pola keuntungan ini digambarkan melalui
Price-Cost Margin (PCM). PCM digunakan untuk mengetahui hubungan struktur

pasar terhadap kinerja pasar.
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2. PolaHubungan Antar Variabel

Dalam mewujudkan suatu suatu tujuan tentu harus ada hubungan yang sinergi
antara semua faktor-faktor pendukung yang baik, begitu ula dalam bantuan kredit
ini juga perlu didukung dengan faktor-faktor yang menyangkut di dalamnya
seperti variable pembinaan usaha dan layanan diklat. Tidak hanya itu sgja tapi
juga perlu adanya penggunaan sumber daya yang tepat agar efektif dalam
penyelenggaran usaha dan kinerja usaha yang baik terselenggara dalam usaha

yang dijalankan.

Profit yang diperoleh sesua yang diinginkan, target-target dalam penyaluran
bantuan kredit yang di rencanakan oleh pemerintah dan pihak perbankan dalam
meningkatkan kinerja usaha dan meningkatkan kesgahteraan masyarakat
khususnya para petani dapat tercapai dalam evaluas program. Para petani
selanjutnya dapat mengembangkan usaha mereka dan hidup layak sebagaimana

yang diiginkan dalam tujuan penyaluran program.

E. Kebijakan Kerjasama Perusahaan Dengan Pihak Eksternal (Perbankan)
Salah satu keuntungan perbankan adalah menampung deposito nasabah danjuga

menyalurkan kredit untuk berbagai macam keperluan, seperti keperluan
pengembangan usaha maupun moda awal usaha. Oleh sebab itu perlu adanya
Komunikasi, informasi dan sosidisasi tentang sistem perbankan masyarakat
khususnya kepada nasabah maupun calon nasabah.

Nasabah juga harus dapat berkomunikas secara langsung baik melalui website
atau customer service dengan akses yang mudah dan berhak mendapatkan

jawaban yang memuaskan, selain itu pihak bank juga sebaiknya bertindak fair.
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Jika pihak bank sudah melakukan tindakan positif ini sebaiknya di published ke
masyarakat sehingga mereka tahu bank mana yang peka dengan problem yang
dialami masyarakat dan mana yang tidak. Tanggung jawab lain yang diemban
pihak eksternal yaitu tanggung jawab sosia perusahaan (corporate social
responsibility — CSR). Kegiatan CSR ini semata-mata merupakan komitmen pihak
perbankan secara sukarela untuk membantu meningkatkan keberdayaan dan
kesgahteraan komunitas dan harus dilakukan oleh pihak perbankan yang telah
menaati hukum dan menjalankan perusahaannya dengan baik (Good Corporate
Governance). Mengenai pengertian CSR, Kotler & Lee (2005 : 3) mengatakan:
“corporate social responsibility is a commitment to improve community well-
being through discretionary business practices and contributions of corporate
resources”. Kata kunci disini adalah discretionary yang ditekankan sebagai
kegiatan sukarela perusahaan dalam kegiatan pengembangan  dan
pemberdayaankomunitas, bukan karena diwagjibkan oleh hukum, peraturan

maupun tuntutan moral dan etika semata.

F. Kredit

Istilah “kredit” berasal dari Bahasa Yunani ”credere” yang berarti “kepercayaan”
(truth atau faith). Kata credere berasal dari Bahasa Latin “credo” yang berarti
“aku percaya”, yang merupakan kombinasi dari Bahasa Sansekerta “cred” yang
berarti “kepercayaan” dan Bahasa Latin “do” yang berarti “saya tempatkan”.
M aka memperoleh kredit berarti memperoleh kepercayaan.

Menurut Teguh Pudjo Muljono (1990:9) kredit adalah kemampuan untuk

melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pembelian atau
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mengadakan suatu peminjaman dengan janji pembayaran akan dilakukan/
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati. Menurut Undang-undang
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lainyang mewajibkan pihak
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian

bunga.

Kredit diartikan memperoleh barang dengan membayar dengan cicilan atau
angsuran di kemudian hari atau memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya
dilakukan dikemudian hari dengan cicilan atau angsuran sesuai dengan perjanjian
(Kasmir, 2004 : 72). Menurut Hasibuan (2006 : 87), kredit adalah semua jenis
pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesual
dengan perjanjian yang telah disepakati. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kredit yang diberikan didasarkan atas kepercayaan, sehingga pemberian
kredit merupakan pemberian kepercayaan debitur dengan suatu janji untuk
membayarnya di suatu waktu yang akan datang. Kredit dapat berupa uang atau

tagihan yang dapat diukur nilainya.

1. JenisjenisKredit

Beragamnya jenis usaha, menyebabkan beragam pula kebutuhan akan dana
Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan jenis kredit juga beragam. Hal ini
disesuaikan dengan kebutuhan dana yang diinginkan nasabah. Dalam praktiknya

kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk
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masyarakatterdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat
dari berbagai segi antaralain:

1. Dilihat dari segi kegunaan

a Kredit investas

Kredit investas merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk
keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk
keperluan rehabilitasi. Contoh kredit investasi misanya untuk membangun pabrik
atau membeli mesin-mesin. Masa pemakaiannya untuk satu periode yang relative
lebih lama dan dibutuhkan modal yang relatif besar pula (Kasmir, 2012:122)

b. Kredit modal kerja

Kredit moda kerjamerupakan kredit yang digunakan untuk keperluan
meningkatkatkan produksi dalam oprasionalnya. Sebagal contoh kredit modal
kerja yang dibrikan untuk membeli bahan baku, membayar ggji pegawa atau
biaya-biaya lainnya yang berkaitan engan proses produksi perusahaan (Kasmir,
2012:120)

2. dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif

Kredit produktif merupakan kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau
produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
Sebagai contohnya kredit yang dibangun untuk membangun prabik yang nantinya
akan menghasilkan barang dan kredit pertanian akan menghasilkan produk
pertanian, kredit pertambangan menghsilkan bahan tambang atau kredit industry

akan menghasilkan barang industri (Kasmir, 2012:120)
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b. Kredit konsumtif

Kredit konsumtif merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsums secara
pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan,
karena memang untuk digunakan atau dipaka oleh seseorang atau badan usaha
Sebagai contoh kredit perumahan, kredit modil pribadi, kredit perabotan rumah
tangga, dan kredit konsumtif lainnya (Kasmir, 2012:121).

c. Kredit perdagangan

Kredit perdagangan merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan
digunakan untuk membiaya aktivitas perdagangannya seperti untuk membeli
barang dagangan yang pembayarannya diharapkan hasil dari penjualan barang
dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada supplier atau agen-agen
perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ini

misalnya kredit ekspor dan impor (Kasmir, 2012:121)

3. dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek

Kredit jangka pendek merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari
satu tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan
modal kerja. Contohnya untuk peternakan, misalnya kredit peternakan ayam atau
jikauntuk pertanian misalnyatanaman padi atau palawija (Kasmir, 2012:121)

b. Kredit jangka menengah

Kredit jangka menengah merupakan kredit yang jangka waktunya berkisar antara
satu tahun sampal dengan tiga tahun dan biasanya kredit ini dilakukan untuk
melakukan investasi. Sebagi contoh kredit untuk pertanian seperti jeruk, atau

peternakankambing (Kasmir, 2012:121)
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c. Kredit jangka panjang

Kredit jangka panjang merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling
panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas tiga tahun atau
l[imatahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan
karet, kelapa sawit atau manufaktur, dan untuk kredit konsumtif sepei kredt

perumahan.

Daam praktiknya bank dapat pula hanya mengklasifikasikan kredit menjadi
hanya jangka panjang dan jangka pendek. Untuk jangka waktu maksimal satu
tahun di anggap jangka pendek dan di atas satu tahun dianggap jangka panjang
(Kasmir, 2012:122).

4. dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Kredit dengan jaminan merupakan kredit yang diberikan dengan suatu
jaminan.Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud
atau jaminan orang. Artinya setigp kredit yang dikeluarkan akan dilindungi
minimal senilai jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah
kredit yang digjukan si calon debitur (Kasmir, 2012:122)

b. Kredit tanpajaminan

Kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau
orang tertentu. Kreidt jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter
serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama berhubungan dengan bank

atau pihak lain (Kasmir, 2012:122)
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5. dilihat dari segi sector usaha (Kasmir, 2012:122)

a. kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayal untuk sektor perkebunan atau
pertanian. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka
panjang.

b. kredit peternakan, merupakan kredit yang diberikan untuk sektor peternakan
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk jangka pendek misalnya
peternakan ayam dan jangka panjang ternak kambing atau ternak sapi.

c. kredit industri, merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai industri,

baik industri kecil, industri menengah atau industri besar.

d. kredit pertambangan, merupakan kedit yang diberikan kepada usaha tambang.
Jenis biaya tambang yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang, seperti

tambang emas, minyak atau timah.

e. kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana
dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.

f. kredit profesi, merupakan kredit yang diberikan kepada para kalangan
professional seperti dosen, dokter tau pengacara.

g. kredit perumahan, yaitu kredit untuk mbiayai pembangunan atau pembelian
perumahan dan biasanya berjangka panjang.

h. dan sektor-sektor lainnya.

2. Unsur-unsur Kredit
Daam kata kredit mengandung berbagal maksud atau dengan kata laindalam kata
kredit terkandung unsur-unsur yang direkatkan menjadi satu. Sehingga jika kita

bicara kredit, maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung di
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dalamnya. Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas
kredit adalah sebagai berikut.

a. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa kredit
yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar diterima kembali
di masa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. Kepercayaan diberikan oleh
bank sebagai dasar utama yang melandasi mengapa suatu kredit berani dikucurkan
oleh karena itu, sebelum kredit dikucurkan harus dilakukan penelitian dan
penyelidikan lebih dulu secara mendalam tentang kondisi nasabah, baik secara
interen maupun eksteren. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi pemohon
sekarang dan masa lalu, untuk menilai kesungguhan dan etikat baik nasabah
terhadap bank (Kasmir, 2012:114)

b. Kesepakatan

Disamping unsur kepercayaan didalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini
dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani
hak dan kewagjibannya masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan
daam akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit
dikucurkan bank (Kasmir, 2012:114)

c. Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut
bias berbentuk jangka pendek (dibawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3

tahun) atau jangka panjang (diatas 3 tahun).Jangka waktu merupakan batas waktu
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pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah pihak. Untuk
kondis tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai kebutuhan bank
(Kasmir, 2012:115)

d. Resiko
Resiko merupakan akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit

akan memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu
kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka semakin besar
resikonya, demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik
resiko yang disengga oleh nasabah maupun oleh resiko yang tidak sengaja,
misalnya karena bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur
kesenggjaan lainnya, sehingga nasabah tidak mampu melunasi kredit yang
diperolehnya bank (Kasmir, 2012:115)

e. Balasjasa

Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian
suatu kredit. Dalam bank konvensional balas jasa dikenal dengan nama bunga.
Disamping balas jasa daam bentuk bunga bank juga membebankan kepada
nasabah biaya administrasi kredit yang merupakan keuntungan bank bagi bank

yang berdasarkan prinsip syariah balas jasa ditentukan dengan bagi hasil.

3. Peran Kredit dalam Dunia Usaha

Kredit memiliki peran yang cukup penting dalam menentukkan kondis
perekonomian, sebab dengan adanya kredit perekonommian rakyat khusunya bagi
pengusaha kecil dan menengah akan dapat berjalan. Maka, dari itulah kredit pula
berperan vital dalam dunia usaha yang akan dijalankan. Apaagi para peternak

yang tergabung dalam anggota kelompok tani, kondisi para peternak tersebut
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kekurangan modal dalam menjalankan usaha penggemukan sapi. Dengan adanya
kredit ini diharapkan usaha pengemukan tani lebih efektif dan perekonomian
masyarakat khususnya peternak yang tergabung dalam anggota kelompok tani

lebih baik dari sebelum adanya kredit.

G. Pengertian Efektivitas

Pengertian efektivitas dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi berhasil
guna. Efektif berarti dapat mencapal sasaran atau dapat menghasilkan sesuatu
yang telah ditentukan. Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu efektif yang
berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Secara umum
efektivitas merupakan suatu hal yang diinginkan dalam setiap kegiatan termasuk

juga program Kredit Usaha Rakyat.

Westra (1980:25) berpendapat bahwa efektivitas sebagai suatu keadaan yang
menunjukkan tingkat keberhasilan dari suatu kegiatan dalam mencapa tujuan
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Sementara menurut Gibson (1988:25)
adalah efektivitas seringkali diidentikan sebagal penilaian yang dibuat prestas
individu, kelompok, dan organisasi, makin dekat prestasi mereka terhadap prestasi
yang diharapkan maka penilaian yang diberikan semakin efektif. Selanjutnya,
menurut Hidayat dan Sucherly, efektivitas merupakan suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (baik kuatitas, kualitas, dan waktu) yang telah

dicapai.
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1. Efektivitasdan Prinsip Penyaluran kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa yakin bahwa
kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan terebut diperoleh dari
hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh
bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang

nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar dan sungguh-sungguh.

Daam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama.
Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar
penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan
oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan,
dilakukan dengan analisis 5C dan 7P bank (Kasmir, 2012:136)

Penilaian kredit dengan metode analisis 5C, adalah sebagai berikut:

a. Character

character adalah sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang-orang
yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. Untuk membaca watak
atau sifat dari calon debitur dapat dilihat dari latar belakang si nasabah, baik yang
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti: cara hidup
atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwa sosial. Dari sifat
dan atak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang ‘‘kemauan’’nasabah untuk
membayar bank (Kasmir, 2012:136)

b. Capacity

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam mebayar
kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah dalam mengelola bisnis.

Kemampuan ini dihubungkan dengan latar belakang pendidikan dan



36

pengalamannya selama ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat
“kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Capacity sering
disebut dengan namacapability(Kasmir, 2012:137).

c. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari
laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang disgjikan dengan
melakukan pengukuran dari segi likuiditas dan solvabilitanya, rentabilitas dan
ukuran lainnya. Analisis capital jugaharus menganalisis dari sumber mana sgja
modal yang ada sekarang ini, termasuk persentase modal yang digunakan untuk
membiayai proyek yang akan dijalankan, berapa modal sendiri dan berapa modal
pinjaman( Kasmir, 2012:137)

d. Condition

Dalam menila kredit juga hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial, dan
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa yang akan datang. Penilaian
kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki
prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermaslah relatif kecil

( Kasmir, 2012:137).

e. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nsabah baik yang bersifat fisik maupun
nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan
juga harus diteliti keabsahan dan kesempurnaanya, sehingga jika terjadi suatu
masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin

( Kasmir, 2012:137).
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2. Efektivitas Penyaluran Kredit

Untuk mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan menggunakan
indikator sebagai berikut:

1. Indikator K etepatan sasaran.

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari
maupun kepribadiannya masa lalu. Penilaian personalityjuga mencakup sikap
emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan
menyelesaikannya ( Kasmir, 2012:138). Sgjauh mana penerima kredit dari
program tersebut tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. Sesuai
dengan kriteria penilaian suatu kredit dan sasaran dari program Kredit adalah para
pelaku usaha mikro anggota gapoktan yang kekurangan modal dan nasabah
pel aku usaha mikro dalam mengembangkan usahanya.

2. Indikator K etepatan Waktu.

Adanya batasan waktu sesual dengan jadwal yang telah ditentukan. Dalam
pemberian kredit pemohon menentukkan besarnya jumlah kredit yang ingin
diperoleh dan jangka waktu kreditnya. Penilaian besarnya kredit dan jangka
waktunya dapat kita lihat dari cash flow serta laporan keuanagan (neraca dan
laporan rugi laba) ( Kasmir, 2012:144)

3. Indikator ketepatan Jumlah

Yaitu ketepatan jumlah yang akan di terima oleh nasabah peminjam kreditdari
dana yang di gjukan sebelumnya oleh para nasabah. Dalam pemberian kredit
pemohon menentukkan besarnya jumlah kredit yang ingin diperoleh dan jangka
waktu kreditnya. Penilaian besarnya kredit dan jangka waktunya dapat kita lihat

dari cash flow serta laporan keuanagan (neraca dan laporan rugi laba) jika dari
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hasil analisis tidak sesuai dengan permohonan, maka pihak bank tetap
berpedoman terhadap hasil anaisi mereka dalam meutuskan jumlah kredit yang
layak diberikan kepada si pemohon ( Kasmir, 2012:144).

4. Indikator Ketepatan Beban Kredit

Yaitu ketentuan yang disepakati oleh debitur terhadap kreditur tentang segala
sesatu yang berhubungan dengan pembebanan (bunga) kredit. Bunga pinjaman
merupakan bunga yang dibebankan kepada para peminjam (debitur) atau harga
jua yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank ( Kasmir, 2012:154)

5. Indikator K etepatan Prosedur

Adaah langkah langkah yang telah ditetapkan oleh pihak Bank dan disepakati
oleh nasabah agar proses peminjaman dapat dilaksanakan. Prosedur pemberian
kredit maksudnya adalah tahap-tahap yang harus dilalui sebelum sesuatu kredit
diputuskan untuk dikucurkan. Tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam
menilai kelayakan suatu permohonan kredit. Secara umum prosedur pemberian
kredit oleh badan hukum sebagai berikut.

1. Pengajuan berkas-berkas

2. Penyelidikan berkas pinjaman

3. Wawancaraawal

4. On the spot

5. Wawancarall

6. Keputusan kredit

7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya

8. Redlisas kredit

9. Penyaluran/penarikan dana ( Kasmir, 2012:143)
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H. Pembinaan Usaha

Sgjak lama pemerintah sudah melakukan pembinaan terhadap usaha tani
penggemukan sapi. Pembinaan terhadap kelompok usaha ini  semenjak
kemerdekaan telah mengalami beberapa perubahan. Setelah melalui perubahan
beberapa kali maka semenjak beberapa tahun terakhir pembinaan terhadap usaha
tani penggemukan sapi dilakukan bersama dengan bank penyaur kredit.
Pemerintah melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap usaha tani
penggemukan sapi dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah  Republik
Indonesia No. 32 Th. 1998 diatur mengenai lingkup, tata cara, dan pelaksanaan

pembinaan dan pengembangan usaha kecil.

Adapun pembinaan dan pengembangan usaha tani penggemukan sapi dilakukan
oleh pemerintah, dunia usaha dan masyarakat, baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama dengan bank penyalur kredit, dan dilakukan secara terarah dan
terpadu serta berkesinambungan untuk mewujudkanusaha tani penggemukan
sapiyang tangguh, mandiri serta dapat berkembang. Ruang lingkup pembinaan
dan pengembangan usaha pengemukan sapi meliputi bidang produksi dan
pengol ahan,pemasaran, sumber daya manusia, dan teknologi.

Pembinaan dan pengembangan usaha tani penggemukan sapi dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

1. ldentifikasi potensi dan masalah yang dihadapi oleh usaha tani penggemukan

sapi.
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2. Penyiapan program pembinaan dan pengembangan sesuai potensi dan masalah
yang dihadapi oleh usaha tani penggemukan sapi.

3. Pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan.

4. Pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program pembinaan dan

pengembangan bagi usahatani penggemukan sapi.

|. Peranan Layanan Pendidikan Dan Pelatihan

Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1985) terdapat lima dimens utama

kualitas pelayanan (dalam Tjiptono 2008:95), yaitu:

1. Rédiabilitas (reliability), berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk
menyampaikan layanan yang dijanjikan secara akurat sgjak pertamakali.

2. Dayatanggap (responsiveness), berkenaan dengan kesediaan dan kemampuan
penyedia layanan untuk membantu para pelanggan dan merespons permintaan
mereka dengan segera.

3. Jaminan (assurance), berkenaan dengan pengetahuan dan kesopanan
karyawan serta kemampuan mereka dalam menumbuhkan rasa percaya (trust)
dan keyakinan pelanggan (confidence).

4. Empati (empathy), berarti perusahaan memahami masalah para pelanggannya
dan bertindak demi kepentingan pelanggan, serta memberikan perhatian
personal kepada para pelanggan dan memiliki jam operasional yang nyaman.

5. Bukti fisik (tangibles), berkenaan dengan penampilan fisik fasilitas layanan,
peraatan/perlengkapan, sumber daya manusia, dan materi komunikasi

perusahaan.
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Layanan pendidikan terutama layanan pendidikan kewirausahaan sangat penting
dan dibutuhkan oleh anggota gapoktan guna menunjang usaha penggemukan sapi
yang ada.Sumber daya manusia dan tingkat pendidikannya pun perlu diperhatikan
agar pelayanan pendidikan jika memang ada dapat efektif berjalan serta

bermanfaat untuk usaha anggota gapoktan.

J. Tinjauan Empirik

Daam pendlitian ini terdapat beberagpa hal yang terkait dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan peneliti lainnya. Hasil-hasil penelitian terdahulu tentu
sangat relevan sebagai referensi ataupun pembanding, karena terdapat beberapa
kesamaan prinsip, walaupun dalam beberapa hal terdapat perbedaan. Penggunaan
hasil-hasil penelitian sebelumnya dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas dalam kerangka dan kgjian pendlitian ini.

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3 Penelitian Terdahulu

No Nama Pendlitian Metode Hasi| Pendlitian
Analisis
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1. EniMei  Pengaruh Bantuan Metodeyang  Berdasarkan hasil
manah Modal Dan digunakan pengol ahan tabulasi
(2013) Pembinaan adalah survei,  kuesioner pendlitian

Manajemen yaitu metode  yang disebar
Terhadap Kinerja penelitian kepada 33 responden
Usaha Anggota yang didapat bahwa aspek
Kelompok Simpan menggunakan  bantuan termasuk
PinjamPerempuan populasi dalam
(Spp)(Studi Kasus Andisisyang kategori efektif yaitu
Pada Program digunakan 74,33% dan aspek
NasionalPemberdaya dalam pembinaan
an penelitianini  mangemen
Masyarakat Mandiri  adalah metode persentase
Di Desa Gunung deskriptif pencapaian yang
Sugih Kecamatan Asosiatif. diperoleh juga
Balik Data yang termasuk dalam
BukitKabupaten dipakai adalah kategori efektif yaitu
Lampung Barat) data primer sebesar

yang diperoleh 69,39% .

dari hasil Berdasarkan regres

kuesioner. dengan menggunakan

No Nama Penditian Metode Hasil Penelitian

Andisis

Model dalam  metode OLS,
penelitianini  variabel

diestimasi bantuan modal
dengan alat memiliki pengaruh

analisis regres
linier
berganda
dengan
metode
Ordinary
Least

Square (OLS).

sebesar 0,402
terhadap kinerja
usaha dengan
elastisitas sebesar
0,508% dan
pembinaan
mangjemen memiliki
pengaruh sebesar
0,331 terhadap
kinerja usaha dengan
elastisitas sebesar
0,426%.
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2. Kadek  Pengaruh Dana Penelitian ini
Erna, |  Pengembangan meggunakan Dari hasil analisis
Ketut Usaha Agribisnis desain yang dilakukan
Kirya, Perdesaan Terhadap pendlitian diketahui besarnya
Ni Pendapatan Anggota  kausal. pengaruh bantuan
Nyoma Keompok Simantri  Variabel dana PUAP terhadap
n dalam pendapatan bersih
Y uliant penelitianini  anggota kelompok
hini yaitu dana Simantri adalah
(2014) PUAP sebagal  sebesar 65,8% dan

variabel bebas sisanya sebesar
(X) dan 34,2% dipengaruhi
pendapatan oleh faktor lain.
sebagai

variabel

terikat (Y).

3. Ghazali Pengaruh factor Metodeyang  Hasil pengujian
Syamni  Modal dan digunakan dalam penelitian ini
& pembinaan dalam menemukan bahwa
Muham _manajemen terhadap pendlitianini__modal tidak lagi

No Nama Penditian Metode Hasil Penelitian

Andinsis
mad Kinerja Koperas Di adalah metode menjadi kendala
Hatta KotaLhokseumawe analisisregres namun pembinaan
(2011) berganda manajemen yang
(multiple sangat dibutuhkan
regression oleh pengusaha kecil
analisis) yaitu  dan koperasi.
untuk Mengacu pada
mengetahui temuan di atas
besarnya penelitian ini
masing- menyarankan bahwa
masing nilai Agar kinerjakoperas
koefisien mengalami
variabel bebas  peningkatan,
terhadap sebaiknya koperasi-
variabel koperasi tersebut
terikat. harus mendapat

perhatian yang lebih
besar dari pemerintah
Kota Lhokseumawe.
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4, Endah  Dampak Program Metode Hasi| penelitian
Kurnias Pengembangan analisis data menunjukkan bahwa
ai Kawasan Sapi yang Program
(2016) Potong Terhadap digunakan Pengembangan

Kinerja dalam Kawasan Sapi
DanPendapatan penelitianini  Potong berdampak
AnggotaKelompok  adalah analisis terhadap kenaikan
Tani Di Kabupaten deskriptif tingkat kinerja
Lampung Utara kuantitatif. anggota kel ompok
tani dan berdampak
positif terhadap
Kinerja anggota
kelompok tani dalam
pemanfaatan
sumberdaya alam dan
pertumbuhan
populasi sapi potong.

5. Nunik  Deskrips Tentang Metodeyang  Hasil pendlitian ini
Syamsy Kehidupan digunakan menunjukkan telah
iah, Ali  Masyarakat Petani adalah metode terjadi perubahan
Imron  DiDesaPulung deskriptif serta padasistem
dan KencanaKecamatan wawancara, pengelolaan lahan

T BT Kabupaten observas, pertanian (padi gogo
Tulang Bawang kepustakaan menjadi tanaman
No Nama Penditian Metode Hasil Penelitian
Andlisis
Wakidi Barat dan padi di sawah yang
dokumentasi sebagian berganti
sebagai teknik  lagi menjadi tanaman
pengumpulan  Kkaret), kelompok tani
data. menjadi Gabungan
Kelompok Tani
Teknik (Gapoktan) yang
analisis data dibentuk pada
yang tangga 10 Maret
digunakan 2007.
yaitu teknik
analisis data
kualitatif.

K. Kerangka Pemikiran
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Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan salah satu skema kredit/pembiayaan yang
diberikan oleh perbankan dengan pola penjaminan, yang dilaksanakan atas
kerjasama pemerintah, lembaga penjamin dan perbankan, dengan imbal jasa
penjaminan disediakan Pemerintah. KUR ini dapat dimanfaatkan untuk
membiayai semua usaha produktif termasuk sektor pertanian yang layak (feasible)

tetapi belum bankable dari aspek agunan tambahan.

Program KUR diharapkan dapat berjalan secara efektif karena ha tersebut akan
sangat berdampak positif bagi usaha-usaha kecil yang masih sangat memerlukan
bantuan modal untuk perkembangan usaha mereka. Kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam
mel aksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan.

Peningkatan kinerja usaha diharapkan mampu berpengaruh untuk meningkatkan
pendapatan dalam mengembangkan usaha kelompok tani. Fasilitas kredit
usahatani ini diharapkan akan membantu petani dalam melaksanakan kegiatan
produksi pertanian secara lebih balk demi tercapainya peningkatan petani.
Kemudian, masalah ini coba peneliti gali di daerah Kabupaten Tulang Bawang
Barat khususnya kecamatan Tulang Bawang Tengah karena banyak terdapat
gapoktan di daerah tersebut.

Evaluas terhadap pelaksanaan bantuan kredit perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah program tersebut telah berjalan efektif atau tidak. Sebuah program
dikatakan berhasil jika program tersebut sesuai dengan tahapan-tahapan proses
yang telah ditentukan dan mencapai target yang diinginkan oleh pemerintah untuk
membantu masyarakat khusunya petani dalam mengembangkan usaha kecil dam

menengah melalui bantuan yang di berikan pemerintah.



46

Kerangka dari penelitian ini seperti pada gambar berikut:

Penyaluran Bantuan Kredit kepada anggota gapoktan

\l/ |

Pembinaan o .

Bantuan moda Pendidikan dan latihan
usaha

| [ I
Efektivitas Banttuan Efektifitas Efexifitas L
- . tifitas Layanan
kredit
bemb nTan usaha pendidikan dan latihan
Kinerjausaha

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

L. Hipotesis

1. Diduga variabel bantuan kredit, variabel pembinaan usaha dan variabel
layanan pendidikan dan |atihan telah berjalan efektif.

2. Diduga bantuan kredit berpengaruh positif terhadap kinerja usaha anggota
kelompok tani usaha penggemukan sapi di daerah penelitian.

3. Diduga pembinaan usaha berpengaruh positif terhadap kinerja usaha anggota
kelompok tani usaha penggemukan sapi di daerah penelitian.

4. Diduga layanan pendidikan dan latihan berpengaruh positif terhadap kinerja

usaha anggota kelompok tani usaha penggemukan sapi di daerah penelitian.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini adalah data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang diukur dengan suatu alat ukur
tertentu yang diperlukan untuk keperluan analisis secara kuantitatif yang
berbentuk angka-angka. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat,
skema dan gambar, atau data yang tidak berupa angka dan tidak dapat dihitung,

tetapi berupa penjelasan yang berhubungan dengan obyek pendlitian.

Berdasarkan sumbernya, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Lokasi penelitian pengaruh bantuan modal dan
pengelolaan mangemen dalam meningkatkan kinerja usaha anggota kelompok
tani penggemukan sapi ini dilakukan di desa Mulya Asri Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer dengan menyebar
kuisioner kepada anggota kelompok tani. Berikut data Gapoktan Kelurahan Mulya
Asri kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun
2015 yang sampa sekarang aktif melakukan kegiatan disektor peternakan dan

pertanian, semua gapoktan tersebut sudah terdaftar secararesmi.
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Tabel 4.Data Gapoktan Kelurahan Mulya Asri kecamatan Tulang Bawang Tengah

Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2015.

No Nama Poktan Jumlah Kelas Kelompok Tahun
Anggota Berdiri
1. Bogo Sarana 20 PEMULA 20/06/1981
2. KaryaMakmur 28 PEMULA 07/09/1978
3. KaryaBakti 28 PEMULA 14/16/1978
4. Sumber Regjeki 1 27 LANJUT 22/06/1979
5. Budi Luhur 29 LANJUT 12/02/1978
6. Sumber Reeki Il 20 PEMULA 13/10/1982
7.  Sumber Rejeki Il 25 PEMULA 15/08/1979
8.  Ngudi Makmur 30 MADYA 16/04/1979
9. Ngudi Wauyo 34 LANJUT 22/06/1980
10. Reko Doyo 28 LANJUT 27/02/1980
11. Tri Mulya 35 PEMULA 11/09/1980
12. Subur Makmur 28 PEMULA 25/07/2008
13. Mekar Jaya 32 PEMULA 01/08/2008
14. Tani Makmur 23 PEMULA 15/05/2008
15. Moro Joyo 18 PEMULA 14/08/2008
16. Sido Makmur 20 PEMULA 03/01/2009
17. Mddi 25 PEMULA 13/01/2015
Sumber : Gapoktan Mulya Asri,2015.

Semua poktan yang ada sudah memiliki nomor register dari kementrian dan dari

data tersebut teknik sampling yang digunakan adalah metode sensus. Pendliti

menarik sampel dari anggota poktan yang mendapat pinjaman yaitu Ngudi

Makmur dan Sumber Rejeki 11, Ngudi Makmur 20 orang yang mendapatkan

bantuan kredit dan Sumber Rejeki 11 ada 15 orang yang menerima bantuan kredit.

Jadi, 35 orang anggota gapoktan yang menjadi sampel penelitian.

B. Operasional Variabel

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan persepsi dalam

menginterpretasikan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
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KinerjaUsaha (Y)

Pengertian kinerja, variabel kinerja secara umum banyak digunakan dalam judul
skripsi, dan umumnya digunakan sebagal variabel dependen (terikat). Pengertian
kinerja menurut para ahli banyak ditemukan di buku-buku mangjemen, ataupun di
internet. Berikut beberapa pengertian kinerja menurut beberapa ahli :Pengertian
kinerja, kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya menurut Sulistiyani (2003:35).
Variabel Bebas (X)

Variabel bebas merupakan faktor yang dihipotesiskan dan akan dilihat
hubungannya dengan variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam pendlitian ini
adalah kinerja anggota kelompok tani penerima program. Kinerja anggota
kelompok tani merupakan bentuk hasil dan proses dari pekerjaan yang dilakukan,
untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh sekelompok orang baik tim maupun
individu dalam suatu organisasi. Sub variabel X dalam penelitian ini adalah :

1. Bantuan Kredit (x1)

Merupakan besaran jumlah bantuan kredit yang diberikan kepada kelompok tani
yang nantinya akan dipergunakan untuk pembelian bibit sapi dan juga pakan
tambahn untuk proses penggemukan seperti konsentrat dedak dan lain lain.

2. Pembinaan Usaha (x2)

Pembinaan usaha dilakukan oleh pihak pemberi kredit adapun pembinaan dan
pengembangan usaha tani penggemukan sapi dilakukan oleh pemerintah, dunia
usaha dan masyarakat, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan
bank penyalur kredit, dan dilakukan secara terarah dan terpadu serta

berkesinambungan untuk mewujudkan usaha tani penggemukan sapi yang
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tangguh, mandiri serta dapat berkembang. Ruang lingkup pembinaan dan
pengembangan usaha pengemukan sapi meliputi bidang produksi dan pengolahan,
pemasaran, sumber daya manusia, dan teknologi.

Pembinaan dan pengembangan usaha tani penggemukan sapi dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

a. ldentifikasi potensi dan masalah yang dihadapi oleh usahatani penggemukan
sapi.

b. Penyiapan program pembinaan dan pengembangan sesuai potensi dan masalah
yang dihadapi oleh usaha tani penggemukan sapi.

c. Pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan.

d. Pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program pembinaan dan

pengembangan bagi usaha tani penggemukan sapi.

3. Layanan Pendidikan dan Latihan (x3)

Merupakan program pertemuan antara penyuluh pertanian dan peternakan dengan
anggota kelompok tani, untuk menambah pengetahuan dan memaksimalkan
kegiatan atau sumberdaya alam sehingga mewujudkan keuntungan yang
diinginkan oleh suatu kelompok. Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya alam
dalam Program terdiri dari, (1) pemanfaatan bibit ternak berasal dari lingkungan
sekitar kelompok, (2) pemanfaatan limbah tanaman untuk pakan ternak, (3)
pemanfaatan SDA untuk mengatasi penyakit pada ternak, (4) pemanfaatan limbah
ternak untuk pupuk tanaman atau biogas. Yang diharapkan dengan adanya
layanan pendidikan gapoktan, maka anggota dapat mengembangkan dan

mendapat penghasilan tambahan.
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No. Variabel Sub Variabd

Indikator Skala

1. Efektivitas 1.1. bantuan kredit

kesesuaia Ordina
pengaj uan
persyarata kredit
kesesuain waktu
pencairan
Kesesuaiabiaya
admniistras
Kesusuaian
jumlah dana
yang dikucurkan
Kesesuaian
beban bunga
kredit

Manfaat
yangditerima dari
pemberian kredit

1.3. layanan pendidikan
dan latihan

kesesuaian Ordina
penyuluhan
kunjungan untuk
memberikan
layanan diklat
manfaat layanan
diklat yang
diberikan
penerapan
layanan diklat
manfaat layanan
diklat dalam
mengatasi
masalah
frekuens
kunjungan
layanan diklat

2. Kinerja 2.1.Tabel Efektivitas
Usaha

perhitungan Ordina
hasil kuisioner

yang telah

dilakukan kepada

anggota gapoktan
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C. Metode Pengumpulan Data

Supaya memperoleh data yang di perlukan, maka di lakukan kegiatan-kegiatan
sebagal berikut :

1. Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab
secara langsung dengan responden;

2. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya
yang akan dijawab responden, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan
dengan jelas (Uma Sekaran, 2006: 82). Daftar pertanyaan yang disampaikan
secara tertulis berbentuk pertanyaan terbuka dan tertutup, juga kombinasi antara
pertanyaan terbuka dan tertutup;

3. Studi Pustaka adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mendapatkan sejumlah
teori dan informas yang erat hubungannya dengan materi peneliti. Hal ini
dilakukan dengan mempelgjari buku-buku referensi, jurna , artikel, dan sumber-
sumber lainnya seperti internet dan lainnya.

4. Pendlitian ini dilakukan menggunakan metode sensus, yaitu dengan
mengumpulkan data pokok dari para responden (anggota populasi/sampel) secara
obyek penelitian dengan menggunakan kuisioner dan sample . Menurut Sugiyono
(2010:118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative/
mewakili. Dalam pemilihan anggota sampel digunakan teknik dan prosedur yang

tepat, yang disebut dengan teknik sampling.
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D. Alat Analisis

Alat andlisis yang digunakan yaitu aat analisis deskriptif kuantitatif. Metode
deskriptif digunakan untuk menganalisis efektivitas penyaluran kredit dan
pengaruhnya terhadap kinerja usaha. Untuk menganalisis kinerja usaha
menggunakan Ordinary Least Square. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan beberapa pengujian, yaitu asums klasik yang terdiri dari Uji
Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi dan Uji Multikolinieritas.

Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji T Statistik dan Uji F Statistik.

1. Pengukuran Variabel Efektivitas

Cara pengukuran efektivitas menggunakan skala ordinal yang terdiri dari variabel
bantuan kredit, layanan mangemen, dan layanan pendidikan bagi anggota
gapotan. Cara perhitungan menggunakan skala likert dengan menggunakan lima

jenjang pengukuran antaralain:

a Sangat setuju/ positif dengan skor 5
b. Setuju/ positif dengan skor 4
C. Ragu-ragu/ netral dengan skor 3
d. Tidak setuju/ hampir tidak setuju diberi skor 2
e Sangat tidak setuju/ diberi skor 1

Pengubahan Skala Ordina Menjadi Skala Interval harus dilakukan. Menurut
tingkatannya, data secara beruntut dari skala terendah ke tertinggi adalah data
nominal, ordinal, interval dan rasio. Dalam penggunaan analisis, minimal skala
yang digunakan adalah skala interval. Sedangkan bila dari data penelitian

diperoleh data yang memberikan skala pengukuran ordina (kebanyakan dalam
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kasus-kasus sosial), sehingga agar analisis tersebut dapat dilanjutkan maka
skalaordinal harus dinaikkan (ditransformasikan) ke dalam skala interval yang
menggunakan Methode Sucsessive Internal  (MSI) dari  departement
SatistikUniversitas Padjajaran yaitu suatu metode yang digunakan untuk

menaikkan atau mengubah tingkat pengukuran dari data ordinal menjadi interval.

A. Pengukuran Tingkat Efektivitas
Penyaluran bantuan kredit menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan rancangan tabel analisis sebagal berikut

Tabel 6. Pengukuran Tingkat Efektivitas

No Aspek Penilaian [tem Total Total Pencapaian
Tingkat Efektivitas Pertanyaan  skor riil Skor Kondisi
Harapan Ideal (%)
1. Bantuan kredit 6 1050
2. Pengelolaan 8 1400
mang emen
3. Layanan pendidikan 6 875
bagi anggota
gapoktan
Jumlah 19 e 3325
Rata-rata 175

2. Pengaruh Bantuan Kredit, Pembinaan Usaha, L ayanan Pendidikan dan
L atihan Anggota Gapoktan, Terhadap Kinerja Usaha Anggota Kelompok

Tani Penggemukan Sapi

Daam penédlitian ini model analisis yang dibuat adalah memaka model regresi

berganda, dimana model ini mempertunjukkan hubungan antara variabel
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terikat dengan variabel bebas (Gujarati, 2000). Model analisis regres

berganda dengan menggunakan persamaan model sebagai berikut:

Y = Bo + B1X1 + BX2 + B3X3 + et
Y = Kinerja usaha (%)
X1 = Tingkat efektivitas bantuan kredit yang dihitung berdasarkan

persentas pencapaian (%)

X2 = Tingkat efektivitas pengelolaan manajemen manajemen yang dihitung
berdasarkan persentase (%)

X3 = Tingkat efektivitas layanan pendidikan kewirausahaan bagi angota
gapoktan yang dihitung berdasarkan persentase pencapaian (%)

Bo = Konstanta

B1, B2,3= Koefisien

et = error term

Untuk menjelaskan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat pada

persamaan diatas perlu adanya pengujian statistik.

3. Elastisitas

Elastisitas variabel bebas terhadap.variabel terikat :

= =j—;.§e > X =y == = Elastisitas variabel bantuan kredit
ay X w2 . ) )
Exo =g FE — Xo=by = = Elastisitas variabel pembinaan
usaha
ay X w3 . ) .
EX3:5('.?{; — X3z=b; = = Elastisitas variabel layanan diklat
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4. Pengujian Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen aat ukur
telah menjaankan fungsi ukurnya. (tony, 2011:115). Sugiono (2006)
menyatakan uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan
terhadap is (content) dari instrumen, dengan tujuan untuk mengukur

ketepatan intrumen yang digunakan dalam penelitian.

Suatu tes yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan
diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.
Suatu item dikatakan valid jika nilai koefisien pada output SPSS yang terdapat

dalam kolom Corrected Item-Total Corellation = 0,300.

Sisi lain yang berkaitan dengan konsep validitas adalah kecermatan. Suatu tes
yang validitasnya tinggi selain dapat menjalankan fungs ukurnya dengan tepat,
juga memiliki kecermatan ukur yang tinggi, artinya didalam mendeteksi
perbedaan-perbedaan kecil yang ada pada atribut yang diukurnya. Dalam
pelaksanaan penyaluran kredit maka uji validitas yang dimaksudkan untuk
menguji sgauh mana program KUR yang dilaksanakan dapat dijadikan suatu
langkah yang tepat..

b. Uji Realibilitas

Uji Reliabilitas berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap

instrumen. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu

alat ukur. Hasil pengukuran dapat dipercaya jika digunakan dalam beberapa kali
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pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek tidak berubah (Tony, 2011:

113).

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing-masing
instrumen dalam suatu variabel. Teknik cronbach alpha adalah suatu teknik yang
menunjukan indeks konsistensi internal yang akurat, cepat, dan ekonomis.
Instrumen yang dipakai memenuhi reliabilitas nilai cronbach alpha antara O
sampa 1. Semakin besar koefisien alpha (mendekati 1) maka semakin besar
kepercayaan terhadap alat ukur tersebut. Instrumen yang dipakai memenuhi

reliabilitas jikanilai cronbach alpha> 0.6 (Ghozali, 2006).

5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Gujarati (2000) adalah uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
dilakukan dengan uji Jarque-Bera (JB). Pengujian ini diawali dengan
menghitungskewness (kemiringan) dan kurtosis (keruncingan) yang mengukur

residual OLS dan menggunakan pengujian statistik:

JB=n|—+

6 24

52 (K—B}z]

Dimanan = ukuran sampel, S = koefisien skewness, dan K = koefisien kurtosis.
Di bawah hipotesis nol, residual memiliki distribusi normal, JB statistik mengikuti

distribusi Chi-sguare dengan df 2 secara asimtotik.
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Hipotesis yang digunakan:

Hy : residua terdistribusi dengan normal

H, : residual terdistribusi tidak normal

Dengan kriteria pengujian sebagal berikut:

JB statistik > y*tabel, p-value > 5%, Hyditolak, H, diterima.

JB statistik < y“tabel, p-value < 5%, H,diterima, H, ditolak.

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menurut Gujarati (2000) adalah varian dari residual model
regresi yang digunakan dalam penelitian tidak homokedastis atau dengan kata lain
tidak konstan. Data yang diambil dari pengamatan satu ke lain atau data yang
diambil dari observasi satu ke yang lain tidak memiliki residual yang konstan atau
tetap. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas maka dapat digunakan

metode White Heteroskedastisitas Test (no cross term).

Uji keberadaan heteroskedastisitas dilakukan dengan menguji residua hasil
estimasi menggunakan metode White Heteroskedastisitas Test (no cross term)
dengan membandingkan nilai Obs*R sguare dengan nilai Chi-square. Jika Obs*R
square (X2 -hitung) > Chi-square (x2-tabel), berarti terdapat masalah
heteroskedastisitas didalam model. Jika Obs*R square (x2-hitung) < Chi-square

(x2—tabel), berarti tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Dalam hal ini, hipotesis pendugaan masalah heteroskedastisitas adalah sebagai

berikut (Gujarati, 2000):
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HO : Obs*R square (x2 -hitung ) > Chi-square (x2-tabel) maka mengalami
masalah heteroskedastisitas.
Ha : Obs*R square (X2 -hitung ) < Chi-square (x2-tabel), Mode terbebas

darimasal ah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelas

Autokolerass menurut Gujarati (2000) adalah keadaan dimana faktor-

faktorpengganggu yang satu dengan yang lain tidak saling berhubungan,

pengujian terhadap gejala autokorelasi dalam model analisa regresi dilakukan

dengan pengujian Breusch-Godfrey Seria Correlation LM Test dengan

membandingkan nilai Obs*R square dengan nilai Chi-sgquare. Jika Obs*R square

(x2 -hitung) > Chi-square (x2-tabel), berarti hasil uji Breusch-Godfrey Serial

Correlation LM Test mengindikasikan bahwa terdapat masalah autokolerasi

diddam model. Apabila Obs*R square (x2 -hitung) < Chi-square (x2-tabel),

berarti hasil uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test mengindikasikan

bahwa tidak ada masalah autokolerasi.

Dalam hal ini, hipotesis pendugaan masalah autokolerasi adalah sebagai berikut

(Gujarati, 2000):

HO : Obs*R square (x2 -hitung ) > Chi-square (x2-tabel) maka mengalami
masal ah autokolerasi.

Ha : Obs*R square (x2 -hitung ) < Chi-square (x2-tabel) maka terbebas dari

masal ah autokorelas
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d. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas menurut Gujarati (2000) adalah hubungan linier yang terjadi
diantara variabel-variabel independen, meskipun terjadinya multikolinearitas tetap
menghasilkan estimator yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Pengujian
terhadap gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan menghitung Variance
Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi. Jka VIF < 10 maka antara variabel
independen tidak terjadi hubungan yang linier atau tidak ada multikolinearitas.

Daam buku Gujarati (2000), cara menghitung V IF adalah sebagai berikut:

1

1-12,)

VIF =

VIF menunjukkan bagaimana varians dari sebuah estimator ditingkatkan oleh
keberadaan multikolinearitas. Seiring dengan r#; mendekati 1, VIF mendekati
tidak terhingga. Hal tersebut menunjukkan sebagaimana jangkauan kolinearitas
meningkat, varian dari sebuah estimator juga meningkat, dan pada suatu nilai
batas dapat menjadi tidak terhingga.

Hp : VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variabel bebas.

H, : VIF < 10, tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas.

6. Pengujian Hipotesis

a. Ujit Statistik

Uji t dilakukan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas
secaraindividual terhadap variabel terikat (Gujarati, 2010). Cara menghitung uji t

statistik adalah:
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to = % N ff:r%

Dimana:

X = rata-rata dari seluruh sampel
Ho = rata-rata x

o = simpangan baku

n = jumlah sampel

Hipctesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Hp : ;i =0, variabel bebastidak berpengaruh terhadap variabel terikat

H, : B;i# 0, variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikatdengan kriteria

pengujian sebagai berikut:

1) Jika thirung<trabel, maka Hg diterima dan Hy, ditolak, artinya variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat,

2) Jika thitung>trabel, maka Hy ditolak dan H,, diterima, artinya variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. Uji F Statistik
Pengujian ini akan memperlihatkan hubungan atau pengaruh antara variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. (Gujarati, 2010)

Cara monghitung uji F statistik adal ah:

1

Ftabel_ Foliiig

Dimana:

v1 = numerator degree of freedom( k-1)
v2 = denumerator degree of freedom (n-k)

o = tingkat signifikansi
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k = jumlah variabel

n = jumlah pengamatan

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Hy : B; = 0, secara bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat

H, : B;# 0, secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat

Dengan kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) JikaFyjtung<Frabel, maka Hq diterimadan H,, ditolak, artinya secara bersama-

sama seluruh variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
2) JikaFpitung™Frabel, maka Hq ditolak dan H,, diterima, artinya secara bersama-

sama seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada anggota gapoktan

penggemukan sapi Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang

Bawang Barat diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Variabel bantuan kredit (X1) memiliki tanda yang positif dan juga bantuan
kredit berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Artinya, jika terjadi
peningkatan bantuan kredit maka kinerja usaha akan meningkat pula.

2. Variabel pembinaan usaha (X2) memiliki tanda yang positif dan juga bantuan
kredit berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Artinya, jika terjadi
peningkatan pembinaan usaha oleh pihak kreditur maka kinerja usaha akan
meningkat pula.

3. Variabel layanan pendidikan dan latihan (X3) memiliki tanda yang positif dan
juga bantuan kredit berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Artinya,
jika terjadi peningkatan layanan pendidikan dan latihan dari pihak kreditur
maka kinerja usaha anggota tani akan meningkat pula.

4. Variabel-variabel bebas (bantuan kredit, pembinaan usaha, dan layanan
pendidikan dan latihan) memiliki peranan yang signifikan terhadap variabel
terikatnya yaitu kinerja usaha anggota kelompok tani penggemukan sapi.

Dengan kata lain menyatakan bahwa variabel-variabel tersebut secara
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bersama-sama mempengaruhi  kinerja usaha anggota kelompok tani
penggemukan sapi.

Bantuan kredit pada anggota kelompok tani penggemukan sapi juga sudah
efektif dilakukan.

Pembinaan usaha pada anggota kelompok tani penggemukan sapi juga sudah
efektif dilakukan.

Layanan pendidikan dan latihan pada anggota kelompok tani penggemukan

sapi juga sudah efektif dilakukan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada , serta penelitian yang telah diperhitungkan di

atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1.

Diharapkan bagi instansi terkait seperti pemerintah, pihak pemberi kredit Iebih
memberikan perhatian yang lebih lagi bagi anggota-anggota kelompok tani
yang ada terutama pada kelompok tani yang belum tersentuh bantuan kredit,
karena dilihat dari fakta yang ada bantuan kredit sangat dibutuhkan bagi

anggota kelompok tani untuk maju dan berkembang.

. Memperbaiki kualitas pembinaan usaha dan layanan pendidikan dan latihan

yang diberikan pihak kreditur. Karena semakin baik pembinaan usaha dan
layanan pendidikan dan latihan yang dilakukan maka kinerja usaha yang

diperoleh semakin baik.

. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang Barat maupun pihak

swasta dapat memberikan dukungan lebih kepada para kelompok tani yang
ada untuk dapat meningkatkan kembali pendidikan non formal atau pelatihan

kewirausahaan yang baik dan benar.
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